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ABSTRAK

Delia Sartika . Penerapan Model ROPES dalam Pembelajaran
Matematika pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3
Padang Tahun Pelajaran 2012/2013

Penelitian ini didasari oleh kenyataan di kelas X SMAN 3 Padang terlihat
bahwa kurang aktifnya siswa selama pembelgaran matematika. Ini dibuktikan
dari siswa belum terbiasa untuk mengemukakan pendapatnya selama proses
pembelgjaran baik bertanya, menjawab pertanyaan guru, maupun memberikan
pendapat. Keadaan ini berdampak kepada hasil belgjar matematika siswa yang
sebagian besar masih memperoleh nilai di bawah KKM, yaitu 80. Salah satu
usaha yang dapat dilakukan adalah penerapan model Review, Overview,
Presentation, Exercise, Summary (ROPES) pada pembelgaran matematika di
kddlas X SMAN 3 Padang. Rumusan masalah penelitian ini adalah 1)
Bagaimanakah aktivitas siswa selama pembelgaran matematika dengan
penerapan model ROPES di kelas X SMAN 3 Padang?, 2) Apakah hasil belgar
matematika siswa dengan penerapan model ROPES lebih tinggi daripada hasil
belajar matematika siswa dengan pembelgjaran konvensional di kelas X SMAN 3
Padang?.

Jenis penditian ini merupakan gabungan penelitian kuantitatif dan
kualitatif dengan rancangan Randomized Control Group Only Design dan One
Shot Case Sudy. Penelitian kuantitatif digunakan untuk mengamati hasil belgar
matematika siswa, sedangkan penelitian kualitatif digunakan untuk melihat
aktivitas siswa. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMAN 3 Padang.
Sampel dipilih secara acak, Xg sebagai kelas eksperimen dan Xg sebagai kelas
kontrol. Instrumen penelitian ini adalah lembar observas dan tes hasil belgar.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji hipotesis, yaitu uji t pada tingkat
signifikans &« = 0,05.

Berdasarkan hasil andlisis data, maka diperoleh aktivitas belgar siswa
pada setiap pertemuan relatif mengalami peningkatan yaitu pada aktivitas siswa
merangkum materi, menjawab pertanyaan guru, bertanya kepada guru, melakukan
presentasi, bertanya kepada siswa yang presentasi, mengeluarkan pendapat,
mengerjakan latihan, dan membuat kesimpulan. Kelas eksperimen memperoleh
ratarrata yaitu 78,38 sedangkan, kelas kontrol 71,97. Jadi, hasil belgar
matematika siswa dengan penerapan model ROPES lebih tinggi daripada hasil
belajar matematika siswa dengan pembelgaran konvensional di kelas X SMAN 3
Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika dijadikan sebaga dasar dari pengembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Oleh karena itu, matematika wajib
digjarkan pada setiap jenjang pendidikan. Hal ini bertujuan agar siswa mampu
memahami konsep matematika, menggunakan penalaran yang dimiliki,
memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan, serta menciptakan sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan (Depdiknas, 2006).

Mengingat pentingnya matematika dalam kehidupan, maka diperlukan
suatu pembelgaran yang mampu mengembangkan kemampuan matematika
siswa. Ha ini menuntut siswa untuk berperan aktif selama proses
pembelgjaran matematika agar penguasaan matematika siswa dapat terbentuk
dengan baik. Oleh karena itu, tugas dan peran guru bukan lagi sebagai
pemberi informasi, tetapi sebagai pendorong belgar agar siswa dapat
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan yang mereka punya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Padang pada
tangga 17 - 29 September 2012, menunjukkan bahwa pernyataan di atas
belum sesua dengan kenyataan di lapangan. Pembelgjaran yang dilakukan
oleh guru dimulai dengan menjelaskan materi, kemudian memberikan contoh
soal beserta penyelesaiannya dilanjutkan dengan memberikan latihan kepada

siswa. Setelah itu, guru dan siswa membahas latihan tersebut. Di akhir



pembelgjaran, guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. Disini belum
terlihat aktivitas siswa dalam pembelgjaran matematika.

Ini juga dibuktikan dari tidak semua siswa menyimak penjelasan guru
dengan baik. Sebagian siswa terlihat mengobrol dengan temannya dan
melakukan hal-hal yang tidak berhubungan dengan pelgaran. Ini
mengakibatkan siswa belum terbiasa untuk mengemukakan pendapatnya
selama proses pembelgjaran baik bertanya, menjawab pertanyaan guru,
maupun memberikan pendapat tentang materi yang telah dijelaskan guru.

Aktivitas lain yang terlihat selama observasi yaitu saat guru memberikan
latihan, banyak siswa yang tidak mengerjakan latihan dengan baik. Terlihat
masih ada siswa yang menyalin pekerjaan temannya, bahkan ada yang tidak
mengerjakan latihan. Ini disebabkan karena, ketika mengerjakan latihan, siswa
merasa kesulitan dalam menelaah soal dan mengarahkan jawaban mereka
dengan materi dan rumus yang diberikan guru.

Pada akhir pembelgjaran, siswa belum terbiasa untuk menyimpulkan
materi pelgjaran. Padahal, ini merupakan aspek yang penting dalam proses
pembelgaran. Melalui kessmpulan, siswa memperoleh penguatan tentang
materi yang telah dipelgjari.

Permasalahan di atas berakibat pada rendahnya hasil belgjar matematika
yang diperoleh siswa. Sebagian siswa memperoleh nilai di bawah KKM, yaitu

80. Ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :



Tabel 1. Persentase Siswa Berdasarkan Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
pada Ulangan Harian | Semester | Kelas X SMA Negeri 3 Padang
Tahun Pelajaran 2012/2013

Jumilah Ketuntasan
Keas Siswa Tuntas= 80 Belum Tuntas< 80
Jumlah % Jumlah %

X1 32 13 40,63 19 59,37
X2 32 12 37,5 20 62,5
X3 32 12 375 20 62,5
X4 32 10 31,25 22 68,75
Xs 32 10 31,25 22 68,75
X6 32 14 43,75 18 56,25
X7 32 11 34,38 21 65,62
Xg 32 9 28,13 23 71,87
Xo 32 12 37,5 20 62,5

Jumlah 288 103 35,76 185 64,24

Sumber : Guru Matematika kelas X SMA Negeri 3 Padang

Tabel 1 menunjukkan persentase siswa berdasarkan ketuntasan hasil
belajar matematika pada Ulangan Harian | dengan materi “Bentuk Pangkat
dan Logaritma”. Pada Tabel 1 terlihat bahwa jumlah siswa yang tuntas adalah
103 siswa sedangkan, jumlah siswa yang belum tuntas adalah 185 siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas masih sedikit daripada
jumlah siswa yang belum tuntas.

Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk memperbaiki
permasalahan di atas. Salah satunya adalah dengan menerapkan model
Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary (ROPES). Model ROPES
dipilih karena, pada model ini siswa dituntut aktif selama proses pembelgjaran
yaitu mempresentasikan materi yang akan dipelgjari di depan kelas. Dengan
demikian, siswa akan berusaha keras untuk mencari informasi sebanyak-
banyaknya agar materi yang dijelaskan dapat dimengerti oleh siswa lain dan

mereka dapat menyel esaikan latihan yang diberikan guru dengan baik.



Sdlain itu, siswa juga dituntut untuk membuat kesimpulan sendiri di
akhir pembelgaran. Ini bertujuan agar siswa memperoleh penguatan terhadap
materi yang telah dipelgari. Oleh karenaitu, model ROPES diharapkan dapat
membuat hasil belgjar matematika siswa menjadi 1ebih tinggi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model ROPES dalam Pembelajaran
Matematika pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran
2012/2013”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah
pembelgaran matematika di kelas X SMA Negeri 3 Padang Tahun Pelgaran
2012/2013 sebagai berikut :

1. Proses pembelgaran matematika masih berpusat kepada guru.

2. Aktivitas siswa selama pembel gjaran masih belum maksimal.

3. Hasil belgjar matematika siswa masih banyak yang di bawah KKM.

4. Siswa belum terbiasa mengemukakan pendapainya selama proses
pembel g aran.

5. Siswabelum terbiasa untuk menyimpulkan materi pelgaran.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini masalah
yang dibahas difokuskan pada aktivitas siswa dan hasil belgar matematika

siswa dengan penerapan model ROPES.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini rumusan
masal ahnya adalah :

1. Bagaimanakah aktivitas siswa selama pembelgaran matematika dengan
penerapan model ROPES di kelas X SMA Negeri 3 Padang Tahun
Pelgjaran 2012/20137?

2. Apakah hasil belgjar matematika siswa dengan penerapan model ROPES
lebih tinggi daripada hasil belgjar matematika siswa dengan pembelgjaran
konvensional di kelas X SMA Negeri 3 Padang Tahun Pelgjaran
2012/2013?

E. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belgjar matematika siswa dengan
penerapan model ROPES |ebih tinggi daripada hasil belgjar matematika siswa
dengan pembelgaran konvensional di kelas X SMA Negeri 3 Padang Tahun

Pelgjaran 2012/2013.

F. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui bagaimana aktivitas siswa selama pembelgaran matematika
dengan penerapan model ROPES di kelas X SMA Negeri 3 Padang Tahun
Pelgjaran 2012/2013.

2. Mengetahui apakah hasil belgar matematika siswa dengan penerapan

model ROPES |ebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa dengan



pembelgaran konvensional di kelas X SMA Negeri 3 Padang Tahun
Pelgjaran 2012/2013.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi pendliti yaitu sebagai beka pengalaman dalam melaksanakan tugas
sebagal guru matematika.

2. Bagi guru yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan dan
memilih model pembelgjaran.

3. Bagi siswa yaitu sebagai salah satu aternatif dalam meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar matematika.

4. Bagi pihak lain yaitu sebagai tambahan informasi dan bahan masukan

untuk penelitian selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil andlisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas belgar siswa sdlama pembelgaran matematika dengan
penerapan model Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary
(ROPES) di kelas X SMA Negeri 3 Padang relatif mengalami peningkatan
pada aktivitas siswa merangkum materi, menjawab pertanyaan guru,
bertanya kepada guru, melakukan presentasi, bertanya kepada siswa yang
melakukan presentasi, mengeluarkan pendapat, mengerjakan latihan, dan
membuat kesimpulan.

2. Hasil belgar matematika siswa dengan penergpan model Review,
Overview, Presentation, Exercise, Summary (ROPES) lebih tinggi
daripada hasil belgar matematika siswa dengan pembelgaran
konvensional di kelas X SMA Negeri 3 Padang

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal, antara
lain:

1. Guru bidang studi matematika SMA Negeri 3 Padang diharapkan dapat
menerapkan model Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary
(ROPES) sebaga sdah satu dternatif model pembelgaran  untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belgar matematika siswa.

55
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2. Diharapkan ada penelitian lanjutan dan lebih mendalam terhadap
penerapan model Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary

(ROPES) dalam pembel gjaran matematika.
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